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Mualimin, Wiwick Sundari, dan Subaryo
Jurusan Sastra Inggris, Fakultas Sastra
Universitas 1iponcgoro
Tahun 2002, 33 halaman
SPK No. QT8 LIT/BPPR-STM/AV/ 2002

Penelitian ini mengakaji penggunaan ungkapan permohonan dan kesantunan dalam
berkorespondensi bisnis berbahasa Inggris di kalangan pengekspor kerajinan kayu (PRKK) di
Kabupaten Jepara, Kajian ini mencakupi pemerian bentuk-bentuk ujaran yang berfungst
permohonan serta berusaha memerikan ungkapan kesantunan yang menyertad ujaran
permohonan. Dengan penclitian ind diharapkan diketahui bentuk-bentuk ujaran permohonan
serta kesantunan yang digunakan.

Meteode yang digunahan dalam penclitian ini adalaiv metode Kualitauf yang
menckankan pada pemerolehon data dan analisis data yang bersttan deskriptif. Sumber dala
penelitian inf terdiri atas lima belas surat terpilih yang dituits oleh PRKK yan berdomisili di
Kabupaten Jepara dalam berkorespondensi bisnis dengan pelanggan/pembeli dari
mancanegara. Dari lima belas surat terdapat 41 foken ujaran tindak permohonan.

| Hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek penclitian menggunakan berbagai
bentuk pengungkap permohonan dan juga menyertai ungkapan permohonan dengan
ungkapan kesantunan. Permohonan tidak hanya diungkapkan dengan kalimat imperatif,
tetapi juga dengan kalimat deklaratif’ dan interogatif, walapun yang discbut pertama lebih
banyak digunakan. Kurangnya penggunaan bentuk-bentuk lain barangkali dipengarulu olch
kemampuan berbahasa (fangange competence) subjek yang belum sempurna. Oleh karena
itu dalam penelitian juga ditemui penggunaan bentuk ujaran yang Kurang patut atau
appropriate , seperli penggunaan salam penutup yang tidak sesuai dengan salam pembuka
yang lazim digunakan dalam surat berbahasa Inggris. . Tindak lanjut penclitian ini adalah
perlonya pelatihan korespondensi berbahasa Inggris bagi para pengekspor, terlebib-lebih

menjelang diberlakukankannya AFTA di tahun mendatang.,
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THE ABILITY OF WOODCRAFT EXPORTERS OF JEPARA IN WRITING _
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This research studies the use of reqnesis and politeness in English busﬁness correspondéﬁce
among the woodcraft exporters of Jepara. The study covers ihe dascnp.lon of utterances of

~ request and politeness expressions accompanying them _ '

The research uses qualitative method in that the resewrch triss to describe the use of
utterances for request. The data are taken from fifteen business letters covering 41 token
iterances of request. ! " |

The result shows that the subjects uze two kindg of requests, direct und mdlr°0t forms. The
direct forms are realized in the form of imperative sextences, and the indirect forms are
realized in either declarative or interrogative sentences. The direct forms are more frequently
used than the others. This is, may be, due to the lack of !anguége competence of the subjects,
especially in terms of appropriatehess. Becauge of this condition, it is preferable that the
exporters are given a short training on writing Englizh business letters t anticipate the

coming of AFTAera -
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. BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ahli filsafat bahasa, Austin (1952), menyatakan bahwa bahasa tidak hanya
digunakan untuk menyatakan suaiu pesan, tetapi juga untuk melakukan suaty
tindakan. Dengan demikian, bahasa dapat dikaji berdasarkan tindak tutur atay
tindak bahasa yang dalam bahasa Inggris discbut speech act. Salah satu dari
tindak bahasa adalah tindak bahasa direktif, yaitu penggunaan bahasa vang
melibatkan penutur/pembicara/penulis yang selanjuinya disingkat Pl, dan
petutur/pendengar/pembaca ujaran yang sclanjutnya disingkat P2, yang dengan
ujaran tersebut P1 meminta P2 untuk melakukan suatu tindakan sebagaimana yang
diujarkan oleh P1.

Keberhasilan suatu usaha salah satunya ditentukan oleh faktor komunikasi antara
penjual dan pembeli. Surat, sebagai salah satu ujud tindak berbahasa dalam
komunikasi bisnis, menuntut para penulisnya untuk mengkomunikasikan
maksudnya dengan pemilihan strategi berbahasa yang benar. Tanpa penggunaan
strategi berbahasa yang benar dapal mengakibatkan citra yang kurang baik bagi
penulisnya dan juga citra perusahaan yang mengirimkannya. Oleh Karena itulah

penulisan surat memeriukan perhatian yang penting dalam berbisnis

Kesantunan berbahasa berkait crat dengan kesantunan budaya suatu masyarakat.
Kesantunan berbahasa dalam bahasa Inggris juga terkait dengan budaya
masyarakat yang menggunakan bahasa Inggris. Bagi orang Indonesia yang
menggunakan bahasa Inggris, dituntut pula penggunaan ungkapan yang santun
scsuai dengan konsep kesantunan dalam bahasa dan budaya pengguna bahasa
Inggris. Sebagai contoh, ungkapan permintaan yang disampaikan oleh sescorang
yang sangat membutluhkan bantuan dengan bentuk ujavan “f want you to help me”
akan mempunyai kesan yang berbeda bagi pendengar apabila digunakan bentuk
ungkapan lain seperti ™ It ws very kind of you if you could help. me solve my
problems”. Kedua ungkapan tersebut mempunyai makna yang sama yakni

e



Kesantunan berbahasa  berkait erat dengan  kesantunan  budaya suam
masyarakat. Kesantunan berbabasa dalam bahasa Inggris jupga terkait dengan
budaya masyarakat yang menggunakan bahasa Inggris. Bagi orang Indonesia
yang menggunakan bahasa Inggris, diluntut pula penggunaan ungkapan yang
santun sesuai dengan konsep kesantunan dalam bahasa dan budaya pengguna
bahasa Inggris. Sebagai contoh, ungkapan permintaan yang disampaikan oleh
seseorang yang sangat membutuhkan bantuan dengan bentuk wjaran “/ want
you to help me” akan mempunyai kesan yang berﬁed:i bagi pendengar apabila
digunakan bentuk ungkapan lain seperti * It is very kind of you if you could
help me solve my problems”. Kedua ungkapan tersebut mempunyai makna
yang sama yakni permohonan akan tetapi ungkapan yang pertama akan
dipandang kurang santun daripada ungkapan yang kedua. Hal seperti ini dapat

saja terjadi dalam dunia bisnis,

Berkaitkan dengan kesantunan berbahasa sebagaimana dikemukakan oleh
Brown dan Levinson (1987), penggunaan tindak bahasa dirckif perlu
diperhatikan kedudukan atau peran IP1 dan P2, Dengan memperhatikan peran
tersebut, P1 dapat memilil strategi vang (cpat, schingga apa yang disampaikan
oleh Pl terdengar santun dan apa yang dinutksudkannja dapat dipahami oleh
2.

Dalam penulisan surat bisnis, tindak bahasa dircktif termasuk yang scring
digunakan karena tindak bahasa terscbut meliputi berbagai hal yang berkaitan
dengan upaya P1 meminta P2 untuk melakukan tindakan schagai mana yang

diinginkannya. DDalam dunia bisnis, tindak bahasa dircktf menyangkut



permohonan atau permintaan suatu barang, jasa atau informasi dari pihak lain
(P2). Kesalahan penggunaan ungkapan permintaan yang kurang tepat dapat
menyebabkan gagainya sebuah transaksi bisnis dan hal ini tentu saja tidak
menguntungkan bukan hanya bagi perusahaan tapi juga bagi pemerolehan

devisa melalui perdagangan antar negara.

Penelitian penggunaan bahasa Inggris pada pengrajin ukir di Jepara pernah
dilakukan oleh Sundari (1998) yang menemukan bahwa bahasa Inggris formal
lebih banyak digunakan daripada bahasa Inggris non—formél. Dari penelitian
tersebut Sundﬁri (1998) juga menemukan bahwa bahasa Inggris digunakan
dalam komunikasi bisnis, termasuk dalam korespondensi. Namun penclitian
Sundari belum meliputi hal yang Iebih rinci dalam korespondensi, khususnya

bentuk-bentuk ujaran yang termasuk dalam kategori tindak babasa divektif.

Dalam penelitian yang lain fentang kemampuan wanita  pengusaha  ukir
berstatus istri pengusaha asing, Sundari (1999) menemukan bahwa penggunaan
bahasa oleh para wanita pengusaha ukir masih sangat tergantung pada peran
suami mereka yzmgl sckaligus juga berperan scbagai pendorong  dalam

berbahasa Inggris.

Penelitian  tentang  Perifaku  berbahasa  dalam  kovespondensi  bisnis
berbahasa Inggris di kalangan Pengekspor Kerajinan Kayu di Jepara,
selanjutinya disingkat PRK, sejauh pengetahuan saya, belum dilakukan karena
apa yang pernah dilakukan oleh Sundari ( 1998) dan Sundani (1999) hanya
terbatas pada penggunaan bahasa Inggris-yang masib bersifat wmum dan belum

rinci. Untuk mengetahui penggunaan bahasa Inggris yang lebih rinci dalam



korespondensi, khususnya dalam tindak bahasa direktif permohonan, maka
penelitian (lanjutan) ini perlu dilakukan karena penelition ini menyangkut
penggunaan bahasa Inggris yang [ebih mendalam dalam Korespondensi bisnis.
Penelitian ini juga mempunyai nilai penting dalam upaya peningkatan
hubungan perdagangan antar ncgara.yakni scbagai usaha antisipasi menuju

perdagangan global yang semakin kompetitif.
B. Perumusan Masalah
Dari topik penelitian ini rumusan masalah penclitian ini dapat diperinei
scbagai berikut,
i) Apakah PKK menggunakan strategi kesantunan dircktif dalam tindak

bahasa permohonan pada korespondensi berbahasa Inggris?

2) Apakah ungkapan yang digunakan PKK dalam tindak bahasa permohonan
sesuai dengan kaidah Resantunan dalam bahasa Inggris?
3) Apakah pemilihan straiegi kesantunan PKK berhubungan dengan peran 11 -

Pz?





